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Abstrak— Pertumbuhan populasi kucing liar di perkotaan, 
khususnya di Surabaya, menimbulkan berbagai permasalahan 
terkait kesejahteraan hewan dan lingkungan. Komunitas 
Penyelamat Kucing Terlantar Surabaya (KPKTS) berupaya 
menanggulangi permasalahan tersebut, namun masih 
menghadapi kendala dalam pendataan dan proses adopsi yang 
belum terdigitalisasi. Penelitian ini bertujuan untuk merancang 
dan mengembangkan aplikasi Meowcare berbasis web sebagai 
solusi sistem informasi untuk mempermudah proses adopsi 
kucing dan pelaporan penyelamatan. Metode pengembangan 
yang digunakan adalah model Waterfall, dengan tahapan 
meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, 
dan pengujian. Perancangan sistem database menggunakan 
Conceptual  Data Model (CDM) dan Physical Data Model (PDM) 
sedangkan perancangan berorientasi objek menggunakan Use 
Case Diagram, Activity Diagram, dan Class Diagram. Aplikasi 
dikembangkan menggunakan React Native pada sisi antarmuka 
dan Lumen sebagai backend API. Pengujian dilakukan dengan 
metode Black Box Testing dan pengujian API menggunakan 
Postman. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur 
utama, baik untuk pengguna umum maupun admin, berjalan 
sesuai harapan. Aplikasi ini diharapkan dapat meningkatkan 
efisiensi proses adopsi, memperluas jangkauan penyelamatan 
kucing, serta meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai 
kesejahteraan hewan. 
 
Kata Kunci— aplikasi adopsi kucing, REST-API, KPKTS, 
waterfall, komunitas hewan, sistem informasi. 

I.  PENDAHULUAN 
Pertumbuhan populasi kucing yang pesat dan tidak terkendali 
telah menjadi masalah baru di Kota Surabaya, khususnya 
lingkungan dan kesejahteraan hewan. Kurangnya kepedulian 
terhadap hewan terlantar menyebabkan kesejahteraan hewan 
menjadi terabaikan [1]. Hal ini disebabkan oleh minimnya 
pemahaman masyarakat mengenai kesejahteraan hewan dan 
lemahnya implementasi hukum dalam mengatur pelanggaran 
tersebut [2]. Selain itu, populasi kucing yang tidak terkendali 
seringkali berakhir menjadi hama untuk lingkungan. 
Populasi kucing yang berkembang tanpa pengawasan dan 
minimnya akses terhadap layanan adopsi membuat kondisi ini 
semakin memprihatinkan. Seringkali dijumpai kucing hidup 
dalam kondisi yang tidak layak seperti mengalami kelaparan, 
penyakit, hingga kekerasan dari manusia. Melihat keprihatinan 
tersebut, terbentuklah komunitas pecinta kucing yang berfokus 

pada penyelamatan kucing jalanan. Salah satu komunitas yang 
aktif di wilayah Surabaya, yaitu KPKTS (Komunitas 
Penyelamat Kucing Terlantar Surabaya).   
KPKTS dibentuk atas dasar rasa kepedulian terhadap kucing 
terlantar yang disebabkan oleh rusaknya ekosistem dan 
kurangnya edukasi masyarakat mengenai pentingnya 
keberadaan kucing dan hewan lainnya [3]. KPKTS berfokus 
pada penyelamatan, pemberian makan kucing jalanan, 
sterilisasi, hingga pencarian adopter yang layak. Selain 
berdampak pada kesejahteraan hewan, populasi kucing liar 
yang tidak terkendali dapat memicu masalah lingkungan dan 
kesehatan masyarakat. Kucing jalanan sering menjadi vektor 
penyebaran penyakit zoonosis, seperti toksoplasmosis dan 
rabies, yang dapat membahayakan manusia [4]. Dalam upaya 
mengurangi pertumbuhan populasi hewan terlantar, edukasi 
berperan penting untuk menumbuhkan kepedulian masyarakat 
dan mendorong keterlibatan mereka dalam proses adopsi [5]. 
Berbagai individu dan komunitas penyelamat hewan memiliki 
peran penting dalam mengurangi jumlah hewan terlantar. 
Mereka secara sukarela memberikan waktu, tenaga, dan 
sumber daya untuk menyediakan perawatan serta tempat 
tinggal yang layak bagi hewan, sehingga memberi peluang bagi 
hewan tersebut untuk memperoleh kehidupan yang lebih baik 
[6]. 
Namun, dalam praktiknya, proses dokumentasi, pemantauan, 
dan penyaluran adopsi masih banyak dilakukan secara manual 
atau terbatas melalui media sosial, yang rawan menyebabkan 
data tidak terkelola dengan baik, serta kurangnya sistem 
informasi yang mendukung proses tersebut secara efisien dan 
transparan. Pemanfaatan sistem digital dalam layanan adopsi 
dan penyelamatan hewan memungkinkan pengelolaan data 
yang lebih terstruktur, mempercepat proses administrasi, serta 
memperluas jangkauan informasi ke masyarakat luas [7]. 
Berdasarkan kondisi tersebut, tantangan utama yang dihadapi 
yaitu membangun sistem yang menunjang proses adopsi dan 
pelaporan penyelamatan kucing secara efisien dan terstruktur. 
Selain itu, dibutuhkan sistem yang dirancang agar mudah 
diakses dan digunakan oleh pengguna, seperti dalam bentuk 
aplikasi mobile. Aplikasi mobile adalah sebuah sistem 
perangkat lunak yang dirancang untuk dapat berjalan dalam 
perangkat bergerak, seperti smartphone [8]. Salah satu 
pendekatan teknis yang umum digunakan untuk masalah 
tersebut yaitu pemanfaatan REST API. REST 
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(Representational State Transfer) merupakan gaya arsitektur 
pembuatan sistem untuk memudahkan komunikasi antar 
perangkat dengan menggunakan pola komunikasi client-server, 
yaitu client mengirimkan permintaan ke server dan server akan 
menerima permintaan tersebut dengan mengembalikan 
response [9]. REST-API sendiri dapat diartikan sebagai 
pertukaran data antara aplikasi dan server dalam format JSON  
(JavaScript Object Notation).  
Dalam penelitian ini, penulis mengusulkan perancangan 
aplikasi mobile Meowcare yang dibangun dengan 
memperhatikan kebutuhan KPKTS sebagai mitra komunitas. 
Sistem ini dibangun tidak hanya untuk memfasilitasi adopsi 
kucing dari KPKTS, namun juga dapat diakses oleh masyarakat 
umum yang sedang mencari hewan peliharaan. Dengan adanya 
penelitian ini, diharapkan dapat membantu komunitas dalam 
menyelamatkan lebih banyak kucing dan mempermudah proses 
adopsi untuk pecinta kucing. 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan rekayasa perangkat 
lunak dengan model Waterfall sebagai metode pengembangan 
sistem. Metode waterfall merupakan metode perancangan dan 
pengembangan perangkat lunak yang dilakukan secara 
berurutan dan tidak saling tumpang tindih. Setiap tahap dalam 
proses pengembangan harus diselesaikan terlebih dahulu 
sebelum mengerjakan fase selanjutnya [10]. Waterfall 
menekankan dokumentasi terperinci pada setiap tahap 
pengembangan untuk memastikan pemahaman menyeluruh 
terhadap kebutuhan proyek, spesifikasi desain, dan pedoman 
implementasi. Hal ini bertujuan untuk memudahkan 
pemeliharaan dan pembaruan di masa depan [11]. Adapun 
tahapan model Waterfall yang diterapkan dalam 
pengembangan aplikasi ini ditunjukkan dalam Gbr.1, sebagai 
berikut: 

 

Gbr. 1. Model Waterfall 

A. Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan merupakan tahapan untuk 
mengidentifikasikan kebutuhan sistem dan pengguna, baik 
kebutuhan fungsional maupun non-fungsional. Tujuan utama 
analisis kebutuhan yaitu untuk menentukan fitur utama dan alur 
kerja sistem sesuai dengan kebutuhan nyata di lapangan. 

Kebutuhan fungsional merupakan persyaratan yang harus 
dilakukan oleh sistem agar dapat digunakan dengan baik. 
Dalam sistem ini, kebutuhan fungsional mencakup autentikasi 
pengguna, fitur adopsi kucing, pelaporan penyelamatan kucing, 
dan artikel edukasi. Sedangkan, kebutuhan non-fungsional 
merupakan persyaratan pendukung sistem untuk meningkatkan 
performa sistem dan pengalaman pengguna, diantaranya 
keamanan, aksesibilitas, skalabilitas, responsif, dan kemudahan 
penggunaan. 

B. Perancangan Sistem 
Perancangan sistem merupakan tahapan perencanaan untuk 
menyelesaikan masalah sebagai solusi perangkat lunak [8]. 
Proses ini mencakup desain algoritma arsitektur, antarmuka 
user, dan rancangan basis data. Dalam proses perencanaan ini 
terdapat beberapa perangkat perancangan sistem, seperti use 
case diagram, diagram relasi entitas, dan diagram activity. 

1) Perancangan Basis Data 
Basis data merupakan sekumpulan data yang menggambarkan 
aktivitas dari satu entitas atau lebih yang saling terhubung [12]. 
Hubungan antara entitas dalam basis data divisualisasikan 
melalui Entity Relationship Diagram (ERD).  ERD merupakan 
tahap awal perancangan basis data yang menunjukkan secara 
detail hubungan atau relasi antar entitas (atribut) agar terbentuk 
secara terstruktur. Setelah perancangan ERD tersebut, pertama 
dikembangkan menjadi Conceptual Data Model untuk 
menggambarkan awal rangkaian dari relasi antar tabel, seperti 
yang ditunjukkan pada Gbr. 2, lalu dari CDM dikembangkan 
menjadi Physical Data Model yang menggambarkan struktur 
basis data secara teknis dan siap diimplementasikan. PDM 
mencakup nama tabel, kolom dan tipe data [13], seperti yang 
ditunjukkan pada Gbr. 3. 

Gbr. 2. Conceptual  Data Model (CDM) Aplikasi Meowcare 
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Gbr .3. Physical Data Model (PDM) Aplikasi Meowcare 

2) Use Case Diagram 
Use Case Diagram adalah suatu jenis pemodelan yang 
menggambarkan sisi perilaku dari sistem yang dirancang [14]. 
Diagram ini mencakup berbagai fitur yang ada dalam sistem, 
memudahkan pengguna (aktor) dalam memahami cara mereka 
berinteraksi dengan sistem, seperti pada Gbr. 4 yang 
menunjukkan interaksi antara user dan admin dalam 
manajemen adopsi, Gbr. 5 pada manajemen laporan dan 
penyelamatan, dan Gbr, 6 pada manajemen artikel. 

Gbr. 4. Use Case Diagram Manajemen Adopsi 

Gbr. 5. Use Case Diagram Manajemen Laporan dan Penyelamatan 

Gbr. 6. Use Case Diagram Manajemen Artikel 

3) Activity Diagram 
Diagram Aktivitas adalah sebuah diagram yang mampu 
menggambarkan alur suatu sistem dalam bentuk prosedural 
[15]. Diagram ini mencakup rangkaian tindakan yang 
dilakukan baik oleh sistem maupun oleh pengguna.  Dalam Gbr. 
7, digambarkan rangkaian aktivitas pengguna dalam sistem 
adopsi kucing. 
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Gbr. 7. Activity Diagram Sistem Adopsi 

Selain proses pengajuan adopsi, sistem juga mendukung 
beberapa fitur lain yang melibatkan interaksi pengguna dan 
admin. Salah satunya adalah fitur pelaporan kucing yang 
ditemukan oleh masyarakat. Aktivitas pengguna dan alur kerja 
sistem dalam menangani laporan tersebut digambarkan dalam 
Gbr. 6. 

Gbr. 8. Activity Diagram Laporan Kucing 

Di samping itu, sistem menyediakan panel manajemen artikel 
yang memungkinkan admin untuk mengelola artikel informatif 
terkait adopsi, perawatan hewan, dan aktivitas KPKTS. Proses 
ini melibatkan pembuatan, pengeditan, dan penghapusan 
artikel oleh admin, seperti ditunjukkan pada Gbr. 9. 
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Gbr. 9.  Activity Diagram Manajemen Artikel 

4) Class Diagram 
Class Diagram adalah salah satu jenis diagram dalam Unified 
Modeling Language (UML) yang digunakan untuk 
memodelkan struktur statis dari sistem dengan 
merepresentasikan kelas-kelas yang ada beserta atribut dan 
operasinya. Class Diagram dapat memberikan sebuah 
gambaran yang luas lagi tentang sebuah sistem dengan 
memberikan petunjuk kepada kelas serta dalam hubungannya 
[16]. Diagram ini juga menampilkan relasi antar kelas seperti 
asosiasi, agregasi, dan dependensi, yang membantu dalam 
memahami bagaimana setiap komponen dalam sistem saling 
terhubung secara logis.  Pada sistem aplikasi MeowCare, class 
diagram menggambarkan entitas penting seperti User, Admin, 
Pet, Artikel, dan lain-lain, beserta interaksinya dalam proses 
adopsi, penulisan artikel, donasi, pelaporan, dan pengelolaan 
data kucing. 
Seperti yang digambarkan dalam Gbr. 10, relasi dalam class 
diagram ini mencerminkan hubungan nyata dalam basis data, 
seperti satu Admin dapat membuat banyak Artikel, dan satu 
User dapat melakukan banyak Pengajuan adopsi atau Report. 
Selain atribut yang merepresentasikan data tiap entitas, class 
diagram juga dilengkapi dengan operasi (method) untuk 
menunjukkan fungsi atau perilaku dasar dari tiap kelas, seperti 
validasi data atau penghitungan statistik. Dengan begitu, 
diagram ini berperan penting dalam merancang arsitektur 

sistem yang terstruktur dan menjadi acuan utama dalam proses 
implementasi aplikasi MeowCare. 

 

Gbr. 10. Class diagram 

5) Arsitektur Sistem 
Aplikasi Meowcare menggunakan arsitektur client-server 
berbasis API, dengan frontend mobile dibangun menggunakan 
React Native, dan backend dibangun menggunakan Laravel 
API dengan autentikasi Sanctum. Semua komunikasi antara 
frontend dan backend menggunakan HTTP request 
(fetch/Axios). Aplikasi ini menyimpan data dalam database 
MySQL[16] serta file sistem Laravel. Dalam Gbr. 11, 
digambarkan alur dari aristektur aplikasi MeowCare. 

 

Gbr. 11. Arsitektur sistem 

C. Implementasi Kode Program 
Tahap implementasi kode program merupakan proses 
mengubah desain sistem menjadi aplikasi yang fungsional. 
Pada penelitian ini, frontend atau antarmuka pengguna 
dikembangkan menggunakan React Native untuk mendukung 
platform mobile. Sementara itu, untuk teknologi becak rnd 
yang digunakan adalah Lumen sebagai framework untuk 
membuat RESTful API yang menangani berbagai permintaan 
data seperti autentikasi, adopsi kucing, laporan, dan profil. 
Penggunaan API ini berperan sebagai penghubung antara 
frontend dengan basis data. Perancangan dan pengelolaan basis 
data pada pengembangan aplikasi ini menggunakan SQL guna 
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memastikan penyimpanan data dilakukan secara terstruktur dan 
efisien. 
a. React Native (Antarmuka) 
React Native merupakan framework pembangunan antarmuka 
aplikasi berbasis Javascript yang memungkinkan pengembang 
untuk membuat dan menggunakan komponen UI  yang efisien 
[17] [18]. Fitur-fitur dalam  aplikasi seperti daftar kucing, 
daftar artikel, kamera, dan navigasi dibangun menggunakan 
komponen React Native. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 
pengalaman pengguna agar tetap intuitif dan responsif. 
b. Lumen (Backend) 
Lumen merupakan sebuah -framework yang berbasiskan PHP 
yang  ditujukan khusus untuk menciptakan layanan RESTful 
API yang efisien dan cepat [19]. Arsitektur Lumen 
menunjukkan kemiripan dengan Laravel, namun lebih ringkas 
dan ringan karena tidak memuat semua fitur yang dimiliki 
Laravel secara keseluruhan. Lumen mendukung banyak fitur 
krusial seperti pengaturan routing, middleware, validasi, serta 
autentikasi, dan juga dapat ditingkatkan menjadi aplikasi 
Laravel yang lengkap apabila diperlukan. 
c. Rest-API (Integrasi) 
Rest-API merupakan penghubung komunikasi antara frontend 
dan backend. Fitur-fitur di antarmuka pengguna mengirim dan 
menerima data melalui enpdoint GET, POST, PUT, dan 
DELETE. 
D. Pengujian 
Setelah tahap implementasi,pengujian sistem dilakukan untuk 
memastikan bahwa semua fungsi bekerja sesuai dengan 
kebutuhan yang telah ditetapkan. Pengujian ini menggunakan 
metode Black Box Testing yang berfokus pada pengujian dari 
fungsionalitas elemen utama aplikasi, seperti formulir adopsi, 
unggahan data kucing, dan mekanisme masuk. Selain itu, 
pengujian API juga dilaksanakan untuk memastikan bahwa 
setiap endpoint yang dibuat dengan menggunakan kerangka 
kerja Lumen beroperasi dengan benar, memberikan respons 
yang tepat, serta mampu mengelola masukan dan kesalahan 
dengan baik. Pengujian API tersebut mencakup proses 
autentikasi, pengambilan serta penyimpanan informasi kucing, 
pengiriman formulir adopsi, dan fitur komunitas. Hasil dari 
pengujian ini dipergunakan untuk mendeteksi dan 
memperbaiki kesalahan, serta menyempurnakan sistem 
sebelum dirilis untuk digunakan oleh masyarakat. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini, difokuskan pada hasil yang diperoleh dari 
masing-masing tahapan yang telah dibahas pada bab 
sebelumnya, mulai dari proses perancangan sistem, 
implementasi, hingga tahap pengujian. Setiap hasil dianalisis 
untuk mengetahui sejauh mana sistem yang dikembangkan 
telah memenuhi tujuan yang telah ditetapkan, serta untuk 
mengevaluasi efektivitas dan keandalan dari metode yang 
digunakan dalam penelitian ini. 

A. Implementasi Sistem  
Untuk menilai keberhasilan pengembangaan aplikasi, 
dilakukan analisis terhadap tampilan visual aplikasi dan fitur-
fitur di dalamnya serta hasil dari pengujian untuk memvalidasi 
apakah aplikasi berjalan sesuai dengan spesifikasi yang telah 

ditentukan pada perancangan awal. Pada Gbr. 12 menunjukkan 
halaman landing dari aplikasi.  

 
 

Gbr. 12. Tampilan Splash 

1. Tampilan Register 
Hasil implementasi halaman SignIn aplikasi Meowcare pada 
Gbr. 13 menunjukkan bahwa proses autentikasi berjalan sesuai 
dengan fungsinya. Pengguna diwajibkan memasukkan email 
dan password yang telah didaftarkan untuk dapat mengakses 
aplikasi. Jika data login yang dimasukkan valid, sistem akan 
mengarahkan pengguna ke halaman utama aplikasi dan 
pengguna dapat melakukan registrasi pada halaman SignUp. 
 

 

Gbr. 13. Tampilan Register 
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2. Tampilan Login 
Pada Gbr. 14 menunjukkan halaman login dimana useryang 
telah melakukan registrasi dapat memasukkan email dan 
password yang sudah dibuat, sehingga jika datanya sudah valid 
maka proses login akan berhasil dan akan masuk ke home 
aplikasi meowcare 

 
 

Gbr. 14. Tampilan Login 

3. Tampilan Lupa Password 
Pada Gbr. 15 menunjukkan halaman lupa password, dimana 
user dimintai untuk memasukkan email yang ingin diperbarui 
passwordnya, setelah itu user akan diarahkan untuk mengganti 
password dari email yang ia masukkan. 

 
 

Gbr. 15. Tampilan Lupa Password 

4. Tampilan Home User 

Pada Gbr. 16 menunjukkan halaman home user untuk melihat 
dan mengakses beberapa fitur aplikasi meowcare, seperti 
laporan, adopsi, artikel, dan profil. adapun informasi mengenai 
aplikas meowcare dan mitra kpkts. 

 

Gbr. 16. Tampilan Home User 

5.  Tampilan Laporan  

Pada Gbr. 17 menunjukkan halaman laporan, dimana user dapat 
menambahkan data kucing yang ingin dilaporkan dengan 
memasukkan nama pelapor, email, nomor telepon, deskripsi 
mengenai kucing yang akan dilaporkan, kemudian mengupload 
gambar kucing untuk peninjauan data, agar dapat dilakukan  
proses adopsi.  

 

Gbr. 17. Tampilan Laporan 
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6. Tampilan Adopsi  

Gbr. 18 menunjukkan halaman adopsi yang menampilkan 
daftar kucing yang siap untuk di adopt oleh user, dengan 
menampilan data kucing berdasarkan nama kucing, jenis 
kelamin, ras, umur, dan warna kucing, serta terdapat alamat 
kucing yang dapat membantu user agar lebih mudah dalam 
proses adopsi. Untuk mengajukan adopsi user diharuskan untuk 
mengisi form untuk ditinjau lebih lanjut oleh owner untuk 
memastikan apakah user layak untuk melakukan adopsi. 
 

 

Gbr. 18. Tampilan Adopsi 

 

Gbr. 19. Tampilan Detil Kucing 

7. Tampilan Detail Kucing 

Pada Gbr. 19 menunjukkan halaman detil kucing akan berisi 
detil dari kucing yang dipilih oleh user, seperti namanya, usia, 
ras, warna, status vaksinasi, dan sebagainya. Selain itu juga 
akan terdapat tombol adopsi untuk user dapat mengadopsi 
kucing tersebut. 

8. Tampilan Form Adopsi Kucing 

Pada halaman ini, user akan diminta untuk melengkapi data 
pribadi miliknya dan mengisi alasan ia ingin mengadopsi 
kucing yang ia pilih. Setelah itu, permohonan untuk adopsi 
akan dikirimkan kepada admin untuk disetujui. Halaman 
seperti yang ditunjukkan pada Gbr. 20. 

 
 

Gbr. 20. Tampilan Form Adopsi Kucing 

9. Tampilan Tambah Kucing  

Pada halaman tambah kucing, user dapat menambahkan kucing 
yang akan diadopsi dengan memasukan data nama kucing, 
umur kucing, jenis kelamin, ras, warna, dan dapat 
menambahkan deskripsi dari kucing yang akan ditambahkan. 
Halaman seperti yang ditunjukkan pada Gbr. 21. 

10. Tampilan Artikel User 

Halaman detail artikel berisi detil dari artikel yang dipilih oleh 
user dengan adanya fitur view, likes, dan juga komentar untuk 
meningkatkan interaksi antar user dan juga admin. Halaman 
seperti yang ditunjukkan pada Gbr. 22 
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Gbr. 21. Tampilan Tambah Kucing 

 

Gbr. 22. Tampilan Detil Artikel User 

11. Tampilan Profil  

Pada halaman profil menampilkan data dari pengguna seperti 
nama, username, email, nomor telepon, alaman, dan foto profil. 
pengguna juga dapat mengupdate data sesuai dengan 
kebutuhan. kemudian, terdapat tampilan activity. Halaman 
seperti yang ditunjukkan pada Gbr. 23. 

 
 

Gbr. 23. Tampilan Profil 

12. Tampilan Edit Profil 

Halaman edit profil user ini berfungsi untuk melengkapi atau 
mengedit data dari user yang meliputi, Username, Nama 
Lengkap, Email, Nomor Telepon, Alamat, dan Foto Profil. 
Halaman seperti yang ditunjukkan pada Gbr. 24. 

 

Gbr. 24. Tampilan Edit Profil 
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13. Dashboard Admin/ Daftar Pengajuan Adopsi 

Dashboard admin ini berisi daftar-daftar dari adopsi yang 
diajukan oleh user, dengan status menunggu, disetujui, dan 
ditolak. Ketika pengajuan user diterima, status akan berubah 
menjadi disetujui dan admin tidak dapat menggantinya kembali. 
Halaman seperti yang ditunjukkan pada Gbr. 25. 

 

Gbr. 25. Dashboard Admin 

14. Dashboard Laporan Admin 

Sama seperti pada dashboard daftar pengajuan adopsi, pada 
dashboard laporan admin berisi daftar laporan kucing dari user. 
Pada halaman ini, admin dapat mengkonfirmasi laporan kucing 
tersebut untuk menindaklanjuti kembali laporan kucing 
tersebut. Halaman seperti yang ditunjukkan pada Gbr. 26. 

15. Tampilan Tambah Artikel Admin 

Di halaman ini, admin dapat menambahkan artikel baru, 
mengisikan isi, kategori, thumbnail, dari artikel baru. Setelah 
artikel baru ditambahkan, artikel akan muncul di halaman 
artikel user maupun admin. Halaman seperti yang ditunjukkan 
pada Gbr. 27. 

 
 

 

Gbr. 26. Dashboard Laporan Admin 

 

Gbr. 27. Tampilan Tambah Artikel Admin 

B. Implementasi Rest API 
Rest API adalah arsitektur pertukaran data menggunakan 
protokol HTTP untuk mengakses, mengambil, dan 
menggunakan data dari server API secara langsung 
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menggunakan method GET, POST PUT, DELETE. Pada Tabel 
1, menunjukkan daftar endpoint yang dikembangkan. 

Tabel 1. Endpoint API 

Endpoint Method Parameter Keterangan 
/users/{id}  GET ID user  Memperoleh 

data user 
berdasarkan id 

/users/register POST Nama 
lengkap, 

username, 
email, 

password, 
foto profil 

Membuat data 
user 

/users/upload_
photo 

POST Nama 
lengkap, 

username, 
foto profil 

Membuat data 
user dengan 
foto profil 

/users/login POST email, 
password 

Melakukan 
proses 

autentikasi 
/admins/{id} GET ID admin Memperoleh 

data admin 
berdasarkan id  

/admins/regist
er 

POST Nama 
lengkap, 

username, 
email. 

password 

Membuat data 
admin 

/admins/login POST Email, 
password 

Melakukan 
proses 

autentikasi 
/ras/{id} DELETE ID ras, nama, 

asal, 
penyebab 

Menghapus 
data ras kucing 
berdasarkan id 

/penyakit/{id} DELETE ID penyakit, 
nama, gejala, 

penyebab, 
obat 

Menghapus 
data penyakit 

kucing 
berdasarkan id  

/warna/{id} DELETE ID ras, nama, 
kode warna 

Menghapus 
data warna 

kucing 
berdasarkan id  

/pets POST Nama 
Umur 

Jenis_Kelami
n 

Ras_ID 
Warna_ID 

Foto 

Membuat data 
kucing  

/comments GET - Memperoleh 
semua data 
comments  

POST Artikel_ID 
Comments 

Membuat 
comments  

/artikel POST Judul 
Artikel 

Kategori 
Thumbnail 

Membuat data 
artikel  

/artikel/likes/{
artikelID} 

PUT - Memperbarui 
artikel yang 

disukai 
berdasarkan id  

/pengajuan POST Alasan 
Pet_ID 

Memperbauri 
data pengajuan  

/report/ POST Deskripsi 
Foto 

Membuat data 
repot  

/report/listrepo
rt 

GET - Memperoleh 
semua data 

report 
Untuk membangun aplikasi mobile, digunakan framework 
React Native dengan TypeScript yang berperan sebagai 
antarmuka pengguna (frontend). Sedangkan untuk menangani 
request dari aplikasi dan memberikan response dari server, 
digunakan Lumen sebagai backend yang ringan dan efisien. 
Lumen berfungsi untuk mengatur routing HTTP dan 
memproses berbagai operasi CRUD melalui serangkaian 
endpoint API. Di sisi server, Controller dibuat untuk 
menangani logika pengolahan data yang dikirimkan maupun 
diminta oleh pengguna. Gbr. 28 menunjukkan contoh 
implementasi endpoint /users menggunakan metode GET pada 
controller Lumen. 

 

Gbr. 28. Contoh Method Get pada Controller  

Penggunaan method GET yang ditunjukkan pada Gbr 1, 
digunakan untuk menampilkan seluruh datbuata pengguna 
yang dapat diakses melalui endpoint tertentu yang telah 
dirancang sebelumnya. Pada contoh ini, endpoint yang 
digunakan adalah http://localhost:8000/users. Bagian awal 
URL, yaitu localhost, menunjukkan bahwa aplikasi masih 
dijalankan secara lokal. Angka 8000 merupakan nomor port 
yang digunakan oleh server backend, dalam hal ini Lumen. 
Sementara itu, bagian /users merupakan path yang mengarah 
pada layanan API untuk mengambil data pengguna. Endpoint 
ini akan diproses oleh fungsi yang terdapat dalam controller. 
Gambar 3 memperlihatkan hasil dari pemanggilan endpoint 
tersebut, di mana data yang dikembalikan berada dalam format 
JSON. Data ini nantinya akan diolah dan ditampilkan oleh 
aplikasi mobile di sisi klien. 
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IV. PENGUJIAN SISTEM  
Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui seberapa 
berhasil sebuah aplikasi yang sedang dikembangkan berjalan 
sesuai dengan kriteria dan fungsionalnya. Dalam pengujian 
dilakukan evaluasi untuk memastikan bahwa aplikasi sudah 
siap digunakan. Adapun hasil pengujian dari masing-masing 
halaman sistem dijelaskan pada penjabaran berikut. 

1. Pengujian Halaman Akses  
Pengujian pada halaman akses user dan admin dilakukan untuk 
memastikan bahwa proses autentikasi berjalan dengan baik dan 
sesuai dengan fungsi yang diharapkan.  Tabel 2 menunjukkan 
hasil pengujian halaman akses: 
  

Tabel 2. Pengujian Halaman Akses  
No Kasus Uji Hasil Yang 

Diharapkan 
Hasil 

Pengujian 
Status 

1 Mengisi form 
register dengan 
mengisi nama 
lengkap, 
username, email 
dan password. 

Data 
tersimpan ke 
database 

Data 
tersimpan ke 
database 

Valid 

2 Melakukan Login 
ke sistem dengan 
email dan 
password  yang 
benar 

Tampil 
halaman 
home untuk 
user dan 
dashboard 
untuk admin 

Tampil 
halaman 
home untuk 
user dan 
dashboard 
untuk admin 

Valid 

3 Mengisi form 
laporan dengan 
masukkan 
deskripsi dan 
foto 

Data 
tersimpan ke 
database 

Data 
tersimpan ke 
database 

Valid 

4 Mengisi form 
adopsi dengan 
memasukkan 
nama, umur, ras, 
jenis kelamin dan 
foto kucing 

Data 
tersimpan ke 
database 

Data 
tersimpan ke 
database 

Valid 

5 Menambahkan 
like dan 
komentar dalam 
artikel 

Menampilkan 
komentar 
yang ditulis, 
jumlah like 
dan komentar 
bertambah 

Menampilkan 
komentar 
yang ditulis, 
jumlah like 
dan komentar 
bertambah 

Valid  

6 Pilih halaman 
Dashboard  

Tampil 
halaman 
dashboard  

Tampil 
halaman 
dashboard 

Valid 

7 Pilih List Report Tampil 
halaman List 
Report. 
Memilih opsi 
accept atau 
reject.  

Tampil status 
report 
berhasil 
diperbarui 
sesuai opsi 
(accept atau 

Valid 

reject) dan 
disimpan di 
database 

8 Pilih Artikel Tampil 
halaman 
artikel. 
Membuat 
artikel dengan 
mengisi form 
judul, 
kategori, 
deskripsi, dan 
thumbnail 

Berhasil 
menambahka
n artikel dan 
disimpan di 
database  

Valid 

9 Pilih Tambah 
Kucing  

Tampil 
halaman 
tambah 
kucing. 
Mengisi form 
nama kucing 
dan foto 
kucing 

Berhasil 
menambahka
n kucing dan 
disimpan di 
database 

Valid 

Berdasarkan tabel pengujian di atas, menunjukkan hasil bahwa 
keseluruhan proses yang diharapkan dalam halaman yang 
diakses oleh member dan admin berhasil dilakukan dengan 
sukses. Fitur-fitur utama untuk user seperti autentikasi, 
pengajuan adopsi, membaca artikel hingga membuat komentar 
berhasil diimplementasikan. Selain itu, fitur untuk admin 
seperti melihat laporan, membuat artikel, dan menambahkan 
kucing juga dapat berjalan dengan baik. 

2. Pengujian API  
Setelah tahapan implementasi,kita masuk ke tahapan testing. 
Disini kita akan melakukan pengujian untuk masing – masing 
endoint  API . Apakah API sudah berjalan sesuai yang di 
inginkan atau tidak. Perangkat lunak atau tools yang akan 
digunakan untuk  pengujiannya yaitu Postman. Adapun cara 
menguji API dengan Postman adalah dengan mengatur method 
sesuai yang akan diuji dan memasukkan endpoint seperti pada 
Gbr 29. 

 

Gbr. 29. Pengujian Endpoint API   
Pengujian pada Gbr 33, dilakukan untuk mengambil seluruh 
data pengguna melalui endpoint /users. Setelah request 
dikirimkan, server REST memberikan respon yang 
menunjukkan bahwa permintaan berhasil diproses, ditandai 
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dengan kode status 200. Hasil respon ditampilkan pada Gbr 30 
dalam format JSON.   

 

Gbr. 30. Hasil Pengujian Endpoint API   
Pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa API 
berfungsi dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan sistem. 
Seluruh hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Daftar Pengujian API 

Endpoint Deskripsi Uji Hasil 
/users/id  Menampilkan data 

user berdasarkan id 
Sukses 

/users/register Membuat data baru 
user dengan 
mengisikan nama 
lengkap, username, 
email, password, 
dan foto profil  

Sukses 

/users/login Mengambil data 
user berdasarkan 
email dan password  

Sukses 

/users/logout Mengakhiri sesi 
user 

Sukses 

/admins Menampilkan 
semua data admin 
seperti admin id, 
nama lengkap, foto 
profil, username, 
email, nomor HP, 
dan alamat 

Sukses 

/admins/id Menampilkan data 
user berdasarkan id 

Sukses 

/admins/register Membuat data baru 
admin dengan 
mengisikan nama 
lengkap, username, 
email, dan 
password  

Sukses 

/admins/login Mengambil data 
admin berdasarkan 
email dan password  

Sukses 

/admins/logout Mengakhiri sesi 
admin 

Sukses 

/ras/id Menampilkan data 
ras kucing 

Sukses 

berdasarkan id  
/penyakit/id Menampilkan data 

penyakit kucing 
berdasarkan id 

Sukses 

/warna/id Menampilkan data 
warna kucing 
berdasarkan id 

Sukses 

/pets Menampilkan 
semua data kucing  

Sukses 

/comments Menampilkan 
semua komentar 

Sukses 

/artikel/id Menampilkan 
artikel berdasarkan 
id 

Sukses 

/artikel/likes/id Menampilkan 
artikel yang disukai 
berdasarkan id 

Sukses 

/pengajuan Menampilkan 
semua data 
pengajuan  

Sukses 

/report Menampilkan 
semua data laporan 
kucing 

Sukses 

/report/listreport Menampilkan 
semua data laporan 
baik laporan kucing 
maupun adopsi 

Sukses 

Endpoint yang dibuat meliputi endpoint User dan Admin 
sebagai pengguna aplikasi dengan request dasar untuk login, 
mendaftar, dan sebagainya. Selanjutnya terdapat endpoint Pets 
dan Pengajuan, serta Konfirmasi yang digunakan untuk 
memanipulasi daftar peliharaan kucing yang tersedia, seperti 
menambahkan peliharaan baru, memulai pengajuan adopsi, 
hingga konfirmasi dari pihak admin. Sama seperti endpoint 
Pets sebelumnya, terdapat endpoint serupa yaitu Report, yang 
digunakan untuk memanipulasi data kucing laporan, untuk bisa 
ditindaklanjuti oleh Admin. Melengkapi endpoint Pets dan 
Report, terdapat endpoint tambahan yaitu Ras, Warna, dan 
Penyakit yang berfungsi untuk menyimpan dan memanipulasi 
data dari ras, warna, dan penyakit milik kucing untuk 
digunakan pada endpoint Pets dan Report. Selain itu, terdapat 
pula endpoint Artikel, untuk memanipulasi daftar Artikel yang 
bisa dilakukan oleh admin, serta beberapa fungsi seperti likes 
dan comments yang bisa dilakukan oleh user, dan endpoint 
Donation untuk membuat data donasi yang diterima. 

V. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengembangan dan pengujian, dapat 
disimpulkan bahwa API yang telah dikembangkan untuk sistem 
backend aplikasi Meowcare berhasil memenuhi spesifikasi 
dengan masing-masing endpoint menunjukkan hasil yang 
sukses. Aplikasi Meowcare sendiri juga sudah memenuhi 
kebutuhan dari komunitas KPKTS dalam mengelola proses 
penyelamatan dan adopsi kucing secara digital. Aplikasi ini 
menyediakan berbagai fitur seperti autentikasi pengguna, 
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pelaporan kucing terlantar, pengajuan adopsi, manajemen 
artikel edukatif, serta panel admin untuk memantau seluruh 
aktivitas. Pengujian menunjukkan seluruh fungsi sistem 
berjalan dengan baik dan memberikan pengalaman pengguna 
yang positif. Aplikasi Meowcare tidak hanya membantu proses 
internal komunitas, tetapi juga berpotensi meningkatkan 
partisipasi masyarakat luas dalam adopsi kucing dan kampanye 
kesejahteraan hewan. Pengembangan ke depan dapat 
difokuskan pada integrasi fitur pelacakan adopsi dan perluasan 
kerja sama antar komunitas penyelamat hewan. 
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	Abstrak— Pertumbuhan populasi kucing liar di perkotaan, khususnya di Surabaya, menimbulkan berbagai permasalahan terkait kesejahteraan hewan dan lingkungan. Komunitas Penyelamat Kucing Terlantar Surabaya (KPKTS) berupaya menanggulangi permasalahan ter...
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	I.  Pendahuluan
	Pertumbuhan populasi kucing yang pesat dan tidak terkendali telah menjadi masalah baru di Kota Surabaya, khususnya lingkungan dan kesejahteraan hewan. Kurangnya kepedulian terhadap hewan terlantar menyebabkan kesejahteraan hewan menjadi terabaikan [1]...
	Populasi kucing yang berkembang tanpa pengawasan dan minimnya akses terhadap layanan adopsi membuat kondisi ini semakin memprihatinkan. Seringkali dijumpai kucing hidup dalam kondisi yang tidak layak seperti mengalami kelaparan, penyakit, hingga keker...
	KPKTS dibentuk atas dasar rasa kepedulian terhadap kucing terlantar yang disebabkan oleh rusaknya ekosistem dan kurangnya edukasi masyarakat mengenai pentingnya keberadaan kucing dan hewan lainnya [3]. KPKTS berfokus pada penyelamatan, pemberian makan...
	Namun, dalam praktiknya, proses dokumentasi, pemantauan, dan penyaluran adopsi masih banyak dilakukan secara manual atau terbatas melalui media sosial, yang rawan menyebabkan data tidak terkelola dengan baik, serta kurangnya sistem informasi yang mend...
	Berdasarkan kondisi tersebut, tantangan utama yang dihadapi yaitu membangun sistem yang menunjang proses adopsi dan pelaporan penyelamatan kucing secara efisien dan terstruktur. Selain itu, dibutuhkan sistem yang dirancang agar mudah diakses dan digun...
	Dalam penelitian ini, penulis mengusulkan perancangan aplikasi mobile Meowcare yang dibangun dengan memperhatikan kebutuhan KPKTS sebagai mitra komunitas. Sistem ini dibangun tidak hanya untuk memfasilitasi adopsi kucing dari KPKTS, namun juga dapat d...
	II. Metode Penelitian
	Penelitian ini menggunakan pendekatan rekayasa perangkat lunak dengan model Waterfall sebagai metode pengembangan sistem. Metode waterfall merupakan metode perancangan dan pengembangan perangkat lunak yang dilakukan secara berurutan dan tidak saling t...
	Gbr. 1. Model Waterfall
	A. Analisis Kebutuhan
	Analisis kebutuhan merupakan tahapan untuk mengidentifikasikan kebutuhan sistem dan pengguna, baik kebutuhan fungsional maupun non-fungsional. Tujuan utama analisis kebutuhan yaitu untuk menentukan fitur utama dan alur kerja sistem sesuai dengan kebut...
	B. Perancangan Sistem
	Perancangan sistem merupakan tahapan perencanaan untuk menyelesaikan masalah sebagai solusi perangkat lunak [8]. Proses ini mencakup desain algoritma arsitektur, antarmuka user, dan rancangan basis data. Dalam proses perencanaan ini terdapat beberapa ...
	1) Perancangan Basis Data
	Basis data merupakan sekumpulan data yang menggambarkan aktivitas dari satu entitas atau lebih yang saling terhubung [12]. Hubungan antara entitas dalam basis data divisualisasikan melalui Entity Relationship Diagram (ERD).  ERD merupakan tahap awal p...
	Gbr. 2. Conceptual  Data Model (CDM) Aplikasi Meowcare
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	2) Use Case Diagram
	Use Case Diagram adalah suatu jenis pemodelan yang menggambarkan sisi perilaku dari sistem yang dirancang [14]. Diagram ini mencakup berbagai fitur yang ada dalam sistem, memudahkan pengguna (aktor) dalam memahami cara mereka berinteraksi dengan siste...
	Gbr. 4. Use Case Diagram Manajemen Adopsi
	Gbr. 5. Use Case Diagram Manajemen Laporan dan Penyelamatan
	Gbr. 6. Use Case Diagram Manajemen Artikel
	3) Activity Diagram
	Diagram Aktivitas adalah sebuah diagram yang mampu menggambarkan alur suatu sistem dalam bentuk prosedural [15]. Diagram ini mencakup rangkaian tindakan yang dilakukan baik oleh sistem maupun oleh pengguna.  Dalam Gbr. 7, digambarkan rangkaian aktivit...
	Gbr. 7. Activity Diagram Sistem Adopsi
	Selain proses pengajuan adopsi, sistem juga mendukung beberapa fitur lain yang melibatkan interaksi pengguna dan admin. Salah satunya adalah fitur pelaporan kucing yang ditemukan oleh masyarakat. Aktivitas pengguna dan alur kerja sistem dalam menangan...
	Gbr. 8. Activity Diagram Laporan Kucing
	Di samping itu, sistem menyediakan panel manajemen artikel yang memungkinkan admin untuk mengelola artikel informatif terkait adopsi, perawatan hewan, dan aktivitas KPKTS. Proses ini melibatkan pembuatan, pengeditan, dan penghapusan artikel oleh admin...
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	4) Class Diagram
	Class Diagram adalah salah satu jenis diagram dalam Unified Modeling Language (UML) yang digunakan untuk memodelkan struktur statis dari sistem dengan merepresentasikan kelas-kelas yang ada beserta atribut dan operasinya. Class Diagram dapat memberika...
	Seperti yang digambarkan dalam Gbr. 10, relasi dalam class diagram ini mencerminkan hubungan nyata dalam basis data, seperti satu Admin dapat membuat banyak Artikel, dan satu User dapat melakukan banyak Pengajuan adopsi atau Report. Selain atribut yan...
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	5) Arsitektur Sistem
	Aplikasi Meowcare menggunakan arsitektur client-server berbasis API, dengan frontend mobile dibangun menggunakan React Native, dan backend dibangun menggunakan Laravel API dengan autentikasi Sanctum. Semua komunikasi antara frontend dan backend menggu...
	Gbr. 11. Arsitektur sistem
	C. Implementasi Kode Program
	Tahap implementasi kode program merupakan proses mengubah desain sistem menjadi aplikasi yang fungsional. Pada penelitian ini, frontend atau antarmuka pengguna dikembangkan menggunakan React Native untuk mendukung platform mobile. Sementara itu, untuk...
	a. React Native (Antarmuka)
	React Native merupakan framework pembangunan antarmuka aplikasi berbasis Javascript yang memungkinkan pengembang untuk membuat dan menggunakan komponen UI  yang efisien [17] [18]. Fitur-fitur dalam  aplikasi seperti daftar kucing, daftar artikel, kame...
	b. Lumen (Backend)
	Lumen merupakan sebuah -framework yang berbasiskan PHP yang  ditujukan khusus untuk menciptakan layanan RESTful API yang efisien dan cepat [19]. Arsitektur Lumen menunjukkan kemiripan dengan Laravel, namun lebih ringkas dan ringan karena tidak memuat ...
	c. Rest-API (Integrasi)
	Rest-API merupakan penghubung komunikasi antara frontend dan backend. Fitur-fitur di antarmuka pengguna mengirim dan menerima data melalui enpdoint GET, POST, PUT, dan DELETE.
	D. Pengujian
	Setelah tahap implementasi,pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa semua fungsi bekerja sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan. Pengujian ini menggunakan metode Black Box Testing yang berfokus pada pengujian dari fungsionalitas elemen...
	III. Hasil dan pembahasan
	Dalam bab ini, difokuskan pada hasil yang diperoleh dari masing-masing tahapan yang telah dibahas pada bab sebelumnya, mulai dari proses perancangan sistem, implementasi, hingga tahap pengujian. Setiap hasil dianalisis untuk mengetahui sejauh mana sis...
	A. Implementasi Sistem
	Untuk menilai keberhasilan pengembangaan aplikasi, dilakukan analisis terhadap tampilan visual aplikasi dan fitur-fitur di dalamnya serta hasil dari pengujian untuk memvalidasi apakah aplikasi berjalan sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan p...
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	1. Tampilan Register
	Hasil implementasi halaman SignIn aplikasi Meowcare pada Gbr. 13 menunjukkan bahwa proses autentikasi berjalan sesuai dengan fungsinya. Pengguna diwajibkan memasukkan email dan password yang telah didaftarkan untuk dapat mengakses aplikasi. Jika data ...
	Gbr. 13. Tampilan Register
	2. Tampilan Login
	Pada Gbr. 14 menunjukkan halaman login dimana useryang telah melakukan registrasi dapat memasukkan email dan password yang sudah dibuat, sehingga jika datanya sudah valid maka proses login akan berhasil dan akan masuk ke home aplikasi meowcare
	Gbr. 14. Tampilan Login
	3. Tampilan Lupa Password
	Pada Gbr. 15 menunjukkan halaman lupa password, dimana user dimintai untuk memasukkan email yang ingin diperbarui passwordnya, setelah itu user akan diarahkan untuk mengganti password dari email yang ia masukkan.
	Gbr. 15. Tampilan Lupa Password
	4. Tampilan Home User
	Pada Gbr. 16 menunjukkan halaman home user untuk melihat dan mengakses beberapa fitur aplikasi meowcare, seperti laporan, adopsi, artikel, dan profil. adapun informasi mengenai aplikas meowcare dan mitra kpkts.
	Gbr. 16. Tampilan Home User
	5.  Tampilan Laporan
	Pada Gbr. 17 menunjukkan halaman laporan, dimana user dapat menambahkan data kucing yang ingin dilaporkan dengan memasukkan nama pelapor, email, nomor telepon, deskripsi mengenai kucing yang akan dilaporkan, kemudian mengupload gambar kucing untuk pen...
	Gbr. 17. Tampilan Laporan
	6. Tampilan Adopsi
	Gbr. 18 menunjukkan halaman adopsi yang menampilkan daftar kucing yang siap untuk di adopt oleh user, dengan menampilan data kucing berdasarkan nama kucing, jenis kelamin, ras, umur, dan warna kucing, serta terdapat alamat kucing yang dapat membantu u...
	Gbr. 18. Tampilan Adopsi
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	7. Tampilan Detail Kucing
	Pada Gbr. 19 menunjukkan halaman detil kucing akan berisi detil dari kucing yang dipilih oleh user, seperti namanya, usia, ras, warna, status vaksinasi, dan sebagainya. Selain itu juga akan terdapat tombol adopsi untuk user dapat mengadopsi kucing ter...
	8. Tampilan Form Adopsi Kucing
	Pada halaman ini, user akan diminta untuk melengkapi data pribadi miliknya dan mengisi alasan ia ingin mengadopsi kucing yang ia pilih. Setelah itu, permohonan untuk adopsi akan dikirimkan kepada admin untuk disetujui. Halaman seperti yang ditunjukkan...
	Gbr. 20. Tampilan Form Adopsi Kucing
	9. Tampilan Tambah Kucing
	Pada halaman tambah kucing, user dapat menambahkan kucing yang akan diadopsi dengan memasukan data nama kucing, umur kucing, jenis kelamin, ras, warna, dan dapat menambahkan deskripsi dari kucing yang akan ditambahkan. Halaman seperti yang ditunjukkan...
	10. Tampilan Artikel User
	Halaman detail artikel berisi detil dari artikel yang dipilih oleh user dengan adanya fitur view, likes, dan juga komentar untuk meningkatkan interaksi antar user dan juga admin. Halaman seperti yang ditunjukkan pada Gbr. 22
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	11. Tampilan Profil
	Pada halaman profil menampilkan data dari pengguna seperti nama, username, email, nomor telepon, alaman, dan foto profil. pengguna juga dapat mengupdate data sesuai dengan kebutuhan. kemudian, terdapat tampilan activity. Halaman seperti yang ditunjukk...
	Gbr. 23. Tampilan Profil
	12. Tampilan Edit Profil
	Halaman edit profil user ini berfungsi untuk melengkapi atau mengedit data dari user yang meliputi, Username, Nama Lengkap, Email, Nomor Telepon, Alamat, dan Foto Profil. Halaman seperti yang ditunjukkan pada Gbr. 24.
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	13. Dashboard Admin/ Daftar Pengajuan Adopsi
	Dashboard admin ini berisi daftar-daftar dari adopsi yang diajukan oleh user, dengan status menunggu, disetujui, dan ditolak. Ketika pengajuan user diterima, status akan berubah menjadi disetujui dan admin tidak dapat menggantinya kembali. Halaman sep...
	Gbr. 25. Dashboard Admin
	14. Dashboard Laporan Admin
	Sama seperti pada dashboard daftar pengajuan adopsi, pada dashboard laporan admin berisi daftar laporan kucing dari user. Pada halaman ini, admin dapat mengkonfirmasi laporan kucing tersebut untuk menindaklanjuti kembali laporan kucing tersebut. Halam...
	15. Tampilan Tambah Artikel Admin
	Di halaman ini, admin dapat menambahkan artikel baru, mengisikan isi, kategori, thumbnail, dari artikel baru. Setelah artikel baru ditambahkan, artikel akan muncul di halaman artikel user maupun admin. Halaman seperti yang ditunjukkan pada Gbr. 27.
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	B. Implementasi Rest API
	Rest API adalah arsitektur pertukaran data menggunakan protokol HTTP untuk mengakses, mengambil, dan menggunakan data dari server API secara langsung menggunakan method GET, POST PUT, DELETE. Pada Tabel 1, menunjukkan daftar endpoint yang dikembangkan.
	Tabel 1. Endpoint API
	Untuk membangun aplikasi mobile, digunakan framework React Native dengan TypeScript yang berperan sebagai antarmuka pengguna (frontend). Sedangkan untuk menangani request dari aplikasi dan memberikan response dari server, digunakan Lumen sebagai backe...
	Gbr. 28. Contoh Method Get pada Controller
	Penggunaan method GET yang ditunjukkan pada Gbr 1, digunakan untuk menampilkan seluruh datbuata pengguna yang dapat diakses melalui endpoint tertentu yang telah dirancang sebelumnya. Pada contoh ini, endpoint yang digunakan adalah http://localhost:800...
	IV. pengujian sistem
	Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui seberapa berhasil sebuah aplikasi yang sedang dikembangkan berjalan sesuai dengan kriteria dan fungsionalnya. Dalam pengujian dilakukan evaluasi untuk memastikan bahwa aplikasi sudah siap digunakan. Adapun h...
	1. Pengujian Halaman Akses
	Pengujian pada halaman akses user dan admin dilakukan untuk memastikan bahwa proses autentikasi berjalan dengan baik dan sesuai dengan fungsi yang diharapkan.  Tabel 2 menunjukkan hasil pengujian halaman akses:
	Tabel 2. Pengujian Halaman Akses
	Berdasarkan tabel pengujian di atas, menunjukkan hasil bahwa keseluruhan proses yang diharapkan dalam halaman yang diakses oleh member dan admin berhasil dilakukan dengan sukses. Fitur-fitur utama untuk user seperti autentikasi, pengajuan adopsi, memb...
	2. Pengujian API
	Setelah tahapan implementasi,kita masuk ke tahapan testing. Disini kita akan melakukan pengujian untuk masing – masing endoint  API . Apakah API sudah berjalan sesuai yang di inginkan atau tidak. Perangkat lunak atau tools yang akan digunakan untuk  p...
	Gbr. 29. Pengujian Endpoint API
	Pengujian pada Gbr 33, dilakukan untuk mengambil seluruh data pengguna melalui endpoint /users. Setelah request dikirimkan, server REST memberikan respon yang menunjukkan bahwa permintaan berhasil diproses, ditandai dengan kode status 200. Hasil respo...
	Gbr. 30. Hasil Pengujian Endpoint API
	Pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa API berfungsi dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan sistem. Seluruh hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 3.
	Tabel 3. Daftar Pengujian API
	Endpoint yang dibuat meliputi endpoint User dan Admin sebagai pengguna aplikasi dengan request dasar untuk login, mendaftar, dan sebagainya. Selanjutnya terdapat endpoint Pets dan Pengajuan, serta Konfirmasi yang digunakan untuk memanipulasi daftar pe...
	V. Kesimpulan
	Berdasarkan hasil pengembangan dan pengujian, dapat disimpulkan bahwa API yang telah dikembangkan untuk sistem backend aplikasi Meowcare berhasil memenuhi spesifikasi dengan masing-masing endpoint menunjukkan hasil yang sukses. Aplikasi Meowcare sendi...
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